Pemeriksaan Kerusakan Track Adjuster Pada Excavator XGMA TYPE XG822EL by Riyanto, Jama & -, Ir. Sartono Putro, MT
TUGAS AKHIR 
PEMERIKSAAN KERUSAKAN TRACK ADJUSTER PADA 








Tugas Akhir Ini Disusun Sebagai Syarat Menyelesaikan Program Studi S I Pada  




NIM : D 200 130 100 
 
 
JURUSAN TEKNIK MESIN FAKULTAS TEKNIK 










“Uthlubil Ilma Minal Mahdi Ilal Lahdi” 
“Tuntutlah Ilmu Sejak Dari Buaian Hingga Liang Kubur” 
 
“Barang siapa yang keluar untuk mencari ilmu maka ia berada di jalan allah 
hingga ia pulang”(HR.Turmudzi) 
“Barang siapa yang menempuh suatu jalan menuju ilmu,Maka allah akan 
























Track adjuster adalah komponen utama pada alat berat yang 
mempunyai fungsi sebagai sistem suspensi undercarriage excavator . Jika 
track adjuster tidak bekerja sesuai standart, maka akan terjadi banyak masalah 
dan terjadi kerusakan pada undercarriage. 
 
Metode yang digunakan adalah mengumpulkan data dari berbagai 
literatur, observasi kerusakan track adjuster, pengalaman mekanik dan 
foreman, semua itu dapat membantu dalam investigasi masalah. 
 
Banyak masalah yang terjadi pada track adjuster yang dikarenakan 
kerusakan pada track adjuster, khususnya pada titik kritis. Permasalahan dan 
kerusakan dapat dikurangi dengan perawatan pada track adjuster seperti 
pembersihan sebelum perakitan, dan yang lebih penting menjaga kebersihan 
dari oli hidrolik dan semua alat-alat bantuan. Dan juga, tempat kerja harus 
bersih. 
 















Track adjuster is the main component of heavy equipment which has 
functioned as undercarriage excavator suspension system. If track adjuster 
doesn’t work properly, there will many problems rise and damaged will occur 
on the undercarriage. 
 
The study method are the collecting data from many literatures, the 
observation of track adjuster damages, the experienced mechanics and 
foreman. It could help investigate the problems. 
 
There are many operasional problems of track adjuster which causes 
many damages on track adjuster, especially on its critical points. The problems 
and damages could be minimalized by apply proper maintenance of track 
adjuster like cleaning before reassembling it, and it’s important to keep cleans 
the hydraulic oil and all the support tools. The work area should be clean also 
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